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Abstract

This article discusses the role of teachers in instilling religious
values and social attitudes among third-grade students at
PKBM SDS Tri Sukses in the equivalency program. The main
focus of this research is to explore the methods used by
teachers to convey these values and their impact on student
character development. Using a qualitative approach, data
was collected through interviews with teachers, classroom
observations, and document analysis. The results show that
teachers play a central role in creating a learning environment

Keywords: ) that supports the instillation of religious and social values.
religious values, social Interactive, value-oriented learning approaches have been
attitudes, teacher role. proven to effectively increase students' awareness of the

importance of these values. Thus, this article suggests the need
for ongoing training for teachers to continuously enhance their
effectiveness in character education.

Abstrak
Kata kunci: _ Artikel ini membahas peran guru dalam penanaman nilai
nilai religius, sikap sosial,  religjus dan sikap sosial pada siswa kelas 3 di PKBM SDS Tri
peran guru Sukses dalam program kesetaraan. Fokus utama penelitian ini

adalah untuk mengeksplorasi metode yang digunakan oleh
guru untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut dan dampaknya
terhadap perkembangan karakter siswa. Melalui pendekatan
kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru,
observasi kelas, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
penanaman nilai religius dan sosial. Pembelajaran dengan
pendekatan interaktif dan berorientasi pada nilai-nilai mulia
telah terbukti berhasil meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya nilai tersebut. Dengan demikian, artikel ini
menyarankan pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi guru
agar dapat terus meningkatkan efektivitas mereka dalam
pendidikan karakter.
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PENDAHULUAN

Penanaman nilai religius dan sikap sosial adalah bagian integral dari pendidikan
karakter yang tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan akademik
siswa, tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang berperilaku baik dan
bertanggung jawab. Peran guru dalam proses ini sangat krusial. Pendidikan di tingkat
dasar, seperti di PKBM SDS Tri Sukses, memegang peranan penting dalam
membentuk fondasi karakter anak. Pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini
agar siswa memiliki kesadaran moral yang kuat (Taofik & Roni, 2022). Di kelas 3, di
mana siswa mulai memahami norma dan nilai yang ada di sekitarnya, peran guru

menjadi lebih signifikan.

Dalam konteks PKBM SDS Tri Sukses yang menjalankan program kesetaraan,
tantangan dalam penanaman nilai religius dan sikap sosial dapat bervariasi. Data dari
Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa tingkat partisipasi anak dalam pendidikan
kesetaraan mengalami peningkatan, namun masih banyak tantangan dalam
memastikan bahwa pendidikan yang diterima berkualitas dan berfokus pada
pembentukan karakter yang baik. Para pendidik diharapkan tidak hanya
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menjadi teladan dalam perilaku, sikap,

dan nilai-nilai yang diterapkan sehari-hari.

Menerapkan nilai religius tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga
harus diintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari di kelas. Guru harus mampu
menciptakan suasana yang kondusif agar siswa dapat merasakan pentingnya nilai-
nilai tersebut. Misalnya, melalui pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa
dalam aktivitas sosial yang berhubungan dengan komunitas, siswa diajarkan untuk
saling membantu dan menghargai satu sama lain. kegiatan ekstrakurikuler yang

mencakup pelayanan masyarakat dapat memperkuat kepekaan sosial siswa.

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis peran berbagai metode pengajaran yang

digunakan oleh guru dalam penanaman nilai religius dan sikap sosial. Fokus
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penelitian ini adalah bagaimana strategi pengajaran dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku siswa. Misalnya, dengan menggunakan pendekatan diskusi, guru dapat
mengajak siswa berdialog tentang pentingnya nilai-nilai tersebut, sehingga siswa
merasa terlibat dan menginternalisasi pelajaran dengan lebih baik. interaksi langsung
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman

siswa terhadap nilai-nilai sosial dan religius.

Akhirnya, artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam mengenai
peran guru dalam penanaman nilai religius dan sikap sosial di PKBM SDS Tri Sukses
serta tantangan yang dihadapi dalam proses ini. Dengan harapan, hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pengajaran yang lebih
efektif dalam pendidikan karakter, sehingga dapat membentuk generasi yang lebih
baik ke depannya (Farisi & Murtafiah, 2024)

Kerangka Teoritik

Pendidikan karakter dalam konteks penanaman nilai religius dan sikap sosial
bukanlah konsep baru. Berbagai teori pendidikan telah menggarisbawahi pentingnya
pengaruh lingkungan sosial dan nilai-nilai spiritual terhadap perkembangan karakter.
Menurut teori sosialisasi, individu belajar nilai-nilai dan norma-norma dari
lingkungan di sekitarnya, termasuk keluarga, sekolah, dan komunitas (Berk, 2018).
Dalam konteks pendidikan, guru memiliki tanggung jawab untuk membentuk

lingkungan yang mendukung pembelajaran nilai-nilai ini.

pendidikan karakter dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti integrasi
nilai-nilai dalam kurikulum, model pembelajaran aktif, serta keterlibatan dalam
kegiatan sosial. Dalam hal ini, guru berfungsi sebagai fasilitator yang tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan konstruktivis yang mendorong
siswa untuk berkolaborasi dan berdiskusi juga terbukti efektif dalam meningkatkan

kesadaran sosial dan religius siswa.



Dalam pengajaran nilai religius, penting bagi guru untuk memahami latar belakang
religius siswa. Variasi latar belakang ini dapat memengaruhi cara siswa menerima dan
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. bahwa adanya pendekatan yang sensitif
terhadap perbedaan latar belakang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran nilai religius. Guru diharapkan dapat menciptakan suasana yang

inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan diterima.

Selanjutnya, penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan
realitas sosial dapat mengatasi tantangan dalam penanaman sikap sosial.
pembelajaran dari pengalaman langsung dapat memberikan dampak yang lebih
mendalam pada pembentukan karakter siswa. Melalui kegiatan sosial, siswa tidak

hanya belajar tentang nilai-nilai, tetapi juga mengaplikasikannya dalam konteks nyata.

Dengan demikian, dalam kerangka teoritik ini, penulis berupaya untuk memadukan
berbagai teori pendidikan dan praktik pengajaran yang relevan untuk menjelaskan
bagaimana guru dapat berperan dalam penanaman nilai religius dan sikap sosial di
kelas 3 PKBM SDS Tri Sukses. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang
teori-teori pendidikan ini, diharapkan guru dapat merancang pengalaman belajar

yang lebih efektif bagi siswa (Islam et al., 2024).
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus. Penelitian ini dilakukan di PKBM SDS Tri Sukses dengan
partisipan yang terdiri dari guru-guru kelas 3. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara mendalam, observasi kelas, dan studi dokumen. Wawancara dilakukan
untuk menggali pandangan guru mengenai peran mereka dalam penanaman nilai
religius dan sikap sosial, sedangkan observasi digunakan untuk mengamati interaksi

di kelas dan implementasi metode pengajaran yang digunakan (Sugiyono, 2020).

Proses wawancara dilakukan dengan 5 orang guru yang berpengalaman dalam

pengajaran di PKBM ini. Dengan menggunakan panduan wawancara semi-



terstruktur, peneliti dapat mengumpulkan data yang mendalam mengenai
pengalaman dan tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter. wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk

mendapatkan wawasan yang lebih luas dari perspektif partisipan.

Selanjutnya, observasi dilakukan selama beberapa sesi pembelajaran untuk
menangkap interaksi antara guru dan siswa serta penerapan strategi pengajaran.
Catatan dari observasi tersebut dianalisis untuk melihat bagaimana nilai religius dan
sikap sosial diajarkan dalam praktik. Hasil dari observasi tersebut menyokong data
dari wawancara, sehingga memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai proses

belajar mengajar di kelas.

Adapun analisis dokumen dilakukan terhadap materi ajar dan kurikulum yang
digunakan di PKBM SDS Tri Sukses. Ini bertujuan untuk memeriksa sejauh mana nilai
religius dan sikap sosial telah diintegrasikan ke dalam kurikulum dan materi ajar.
Dokumen yang dianalisis mencakup silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), dan aktivitas ekstrakurikuler yang berkaitan dengan nilai-nilai tersebut.
Analisis dokumen ini memberikan konteks tambahan bagi penelitian dan dapat
membantu dalam memahami sejauh mana sistem pendidikan mendukung pengajaran

nilai-nilai yang relevan.

Dengan kombinasi metode ini, penelitian bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang peran guru dalam penanaman nilai religius dan sikap sosial
serta untuk mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi dalam proses
tersebut. Diharapkan dengan hasil penelitian ini, dapat memberikan rekomendasi bagi
pengembangan program pelatihan guru untuk memperkuat pendidikan karakter di

PKBM lebih lanjut (Usia et al., 2025).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Pendidikan pada era modern ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan akademis siswa, tetapi juga untuk membentuk karakter yang kuat melalui
penanaman nilai-nilai religius dan sikap sosial. Di PKBM SDS Tri Sukses, peran guru
sangat krusial dalam proses ini, terutama di kelas 3. Melalui berbagai pendekatan,
guru dapat membimbing siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai

yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu metode yang banyak diterapkan adalah pembelajaran berbasis proyek yang
mengajak siswa untuk melakukan kegiatan sosial. Contohnya, siswa diajarkan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan, seperti membersihkan tempat ibadah, yang
tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan tetapi juga membangun rasa empati
dan tanggung jawab sosial di kalangan siswa. Kegiatan semacam ini terbukti
membuat siswa lebih terlibat dan termotivasi dalam belajar nilai-nilai yang diajarkan

(Zio Bastian, 2023).

siswa yang terlibat dalam kegiatan sosial memiliki tingkat kesadaran reljjius yang
lebih tinggi. Hal ini didukung oleh statistik yang menunjukkan peningkatan signifikan
dalam nilai-nilai religius yang diukur melalui kuesioner pasca kegiatan. Metodologi
yang sama bisa diterapkan di sekolah lain dengan cara yang berbeda sesuai dengan

kebutuhan lokal dan konteks siswa.

Guru juga berfungsi sebagai teladan dalam penanaman nilai-nilai tersebut.
Keteladanan sikap guru sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa. Ketika guru
menunjukkan sikap religius yang konsisten dan positif, siswa cenderung menirukan
perilaku tersebut. Selain itu, guru yang aktif dalam kehidupan sosial juga akan
menginspirasi siswa untuk berpartisipasi lebih dalam kegiatan masyarakat (Rahim,

2019).
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Akhirnya, penanaman nilai religius dan sikap sosial di kelas 3 PKBM SDS Tri Sukses
merupakan upaya berkelanjutan yang membutuhkan kolaborasi antara guru, siswa,
dan orang tua. Melalui komunikasi yang baik antara semua pihak, penanaman nilai-
nilai ini dapat lebih efektif dan berdampak positif terhadap perkembangan karakter
siswa (Wati, 2022).

b. Pembahasan

Penanaman nilai religius dalam pendidikan sangat penting di Indonesia yang
memiliki keragaman agama dan budaya. Di kelas 3 PKBM SDS Tri Sukses, nilai-nilai
ini diajarkan melalui berbagai kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung. Salah
satu metode yang efektif adalah melalui cerita-cerita inspiratif dari berbagai agama,
yang menjelaskan tentang kebaikan dan saling menghormati antar pemeluk agama.
Ini memberikan pemahaman yang lebih dalam bagi siswa mengenai pentingnya

toleransi dan menghargai perbedaan (Minat et al., 2023).

Sikap sosial, di sisi lain, adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap individu.
Guru di PKBM SDS Tri Sukses aktif dalam mengajarkan nilai-nilai seperti gotong
royong, kejujuran, dan rasa empati. Dalam konteks ini, pengalaman belajar yang
melibatkan kegiatan kelompok atau proyek sosial memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berlatih dan menerapkan sikap-sikap tersebut dalam situasi nyata. siswa yang
terlibat dalam kegiatan kelompok lebih mampu bekerja sama dan saling menghormati

satu sama lain.

Selain itu, penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran juga dapat memfasilitasi
penanaman nilai religius dan sosial. Dengan memanfaatkan media sosial dan aplikasi
pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan relevan
bagi siswa. Misalnya, kreatifitas dalam membuat konten tentang kegiatan sosial dapat

meningkatkan minat siswa untuk berpartisipasi (Hidayati, 2021).

Pengawasan dan evaluasi juga merupakan bagian penting dari proses ini. Melalui

penilaian berkelanjutan, guru dapat memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami
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teori tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk rutin melakukan evaluasi dan
diskusi dengan siswa mengenai perkembangan sikap dan nilai yang telah mereka

pelajari (Agus, 2022).

Terakhir, pentingnya dukungan dari orang tua dalam penanaman nilai religius dan
sosial tidak bisa diabaikan. Kolaborasi antara guru dan orang tua dapat menciptakan
atmosfer yang kondusif bagi siswa untuk menerapkan apa yang mereka pelajari di
rumah. Komunikasi yang efektif antara orang tua dan sekolah akan memberikan

dampak positif bagi perkembangan karakter siswa (Utami, 2022).
Kesimpulan

Peran guru dalam penanaman nilai religius dan sikap sosial di kelas 3 PKBM SDS Tri
Sukses tahun pelajaran 2025/2026 sangatlah signifikan. Guru bukan hanya pengajar,
tetapi juga sebagai teladan dan fasilitator bagi siswa dalam mengembangkan karakter
mereka. Melalui berbagai metode pembelajaran yang kreatif dan partisipatif, siswa
diajarkan untuk mengenali dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua sangat penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung penanaman nilai-nilai ini. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat lebih
berkualitas dalam memahami dan menginternalisasi nilai religius serta sikap sosial.
Maka, penguatan peran guru dalam aspek ini harus terus dilakukan untuk
membentuk generasi yang berkarakter dan berintegritas (Ismail, 2020; Santoso, 2021;

Wati, 2022; Rahim, 2019).
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